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Abstract

The Covid-19 pandemic has changed the way people carry out their daily activities and limit the movement of
people including going home (or mudik) in 2020. This study aims to understand the effect of Covid-19 on the
intention of travelers to go home in 2021 in Indonesia. The data in this study were obtained from online
respondents and analyzed using discriminant analysis. Although there is still uncertainty about when the
pandemic will end, this study shows that there are travelers who will continue to go home in 2021, especially
those with lower incomes and young people. In addition, the emotional aspect was found to influence the
intention to go home in 2021. This study recommends the need for a more detailed health protocol for
homecoming travelers who will continue to go home and for cities that become homecoming destinations in
2021. In addition, the improvement of Information and Communication Technology infrastructure in the
regions needs to be improved to reduce the desire to go home during the pandemic.

Keywords: mudik; Covid-19 pandemic; travel; traveler; health protocol.

Abstrak

Pandemi Covid-19 telah mengubah cara masyarakat melakukan kegiatan sehari-hari dan membatasi pergerakan
masyarakat termasuk pada saat mudik tahun 2020. Penelitian ini bertujuan untuk memahami pengaruh Covid-
19 terhadap intensi pelaku perjalanan untuk melakukan mudik pada tahun 2021 di Indonesia. Data pada studi
ini diperoleh dari responden secara online dan dianalisis dengan menggunakan analisis diskriminan. Meskipun
masih ada ketidakpastian kapan pandemi berakhir, penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pelaku
perjalanan yang tetap akan melakukan mudik pada tahun 2021, khususnya mereka dengan pendapatan yang
lebih rendah dan dengan usia muda. Selain itu aspek emosional ditemukan memengaruhi intensi untuk
melakukan mudik pada tahun 2021. Studi ini merekomendasikan perlunya protokol kesehatan untuk mudik
yang lebih rinci untuk para pelaku perjalanan yang tetap akan melakukan mudik serta untuk bagi kota-kota
yang menjadi tujuan mudik pada tahun 2021. Selain itu, peningkatan infrastruktur Teknologi Informasi dan
Komunikasi di daerah-daerah perlu ditingkatkan untuk mengurangi keinginan melakukan mudik pada masa
pandemi.

Kata-kata kunci: mudik; pandemi Covid-19; perjalanan; pelaku perjalanan; protokol kesehatan.

PENDAHULUAN

Sejak kemunculan pertamanya di Wuhan, China, pada akhir tahun 2019, Coronavirus
Disease (Covid-19) telah menjadi pandemi global, dengan jumlah kasus yang mencapai
lebih dari 15 juta orang pada Agustus 2020. Pandemi, yang penyebarannya dipengaruhi oleh
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interaksi antarmanusia, ini telah membuat sistem-sistem ekonomi, kesehatan, dan pemerin-
tahan terguncang (Musselwhite et al., 2020). Dalam merespon hal tersebut, pemerintah
menetapkan pembatasan sosial dan aktivitas (Honey-Roses et al., 2020), yang sangat berpe-
ngaruh pada kegiatan perjalanan di berbagai moda angkutan, yaitu angkutan darat, angkutan
laut, dan angkutan udara (Zhang dan Hayashi, 2020).

Pemerintah Republik Indonesia mengumumkan kasus pertama Covid-19 pada awal
Maret 2019, disertai keputusan penerapan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB)
(Djalante et al., 2020). Penerapan kebijakan ini telah memengaruhi mobilitas masyarakat
Indonesia, dengan yang terpengaruh besar adalah kegiatan mudik, yang umumnya dilakukan
oleh masyarakat di Indonesia menjelang Idul Fitri (Prasetyo dan Sofyan, 2020). Perjalanan
mudik ini merupakan perjalanan ritual yang unik dan dilakukan oleh masyarakat Indonesia,
serta umumnya menarik jutaan orang (Yulianto, 2012). Saat pandemi Covid-19 tahun 2020,
perjalanan mudik ini sangat berkurang, karena adanya penerapan kebijakan pembatasan
pergerakan di kota-kota Indonesia.

Pembatasan pergerakan telah memengaruhi kebutuhan individu untuk beraktivitas,
yang ditujukkan untuk memenuhi kebutuhan kesehatan mental dan emosional (Ettema et al.,
2010). Berbagai masalah mental tersebut telah muncul pada pandemi ini, seperti stress dan
frustasi. Beberapa studi menunjukkan bahwa masalah ini akan berlanjut walaupun pandemi
berakhir (Brooks et al., 2020; Campbell, 2020). Pengaruh ini juga berdampak pada partisi-
pasi seseorang untuk melakukan perjalanan di masa mendatang, termasuk untuk perjalanan
mudik, karena mudik dilakukan dalam rangka memenuhi kebutuhan mental dan emosional
juga (Prasetyo dan Sofyan, 2020).

Studi tentang pengaruh Covid-19 pada karakteristik perjalanan pada umumnya masih
sangat terbatas (De Vos, 2020). Di sisi lain studi tentang mudik sangat penting dilakukan
karena merupakan perjalanan yang dilakukan oleh banyak masyarakat Indonesia secara
reguler setiap tahun. Pemahaman tentang perjalanan mudik di masa mendatang yang
didasarkan pada kondisi pandemi sangat penting untuk merumuskan kebijakan manajemen
perjalanan mudik mendatang sehingga kemacetan dan faktor negatif lainnya dapat diatasi.
Dengan urgensi tersebut, studi ini bertujuan untuk memahami perilaku perjalanan mudik
pada tahun 2021. Secara spesifik pada penelitian dilakukan analisis terhadap intensi mudik
pada tahun 2021 dengan mempertimbangkan alasan mudik, aspek kesehatan mental saat
pandemi 2020, dan aspek sosio demografi.

Makalah ini dibagi menjadi 4 bagian. Setelah pendahuluan, di bagian 2 dijelaskan
metodologi pengumpulan data dan statistika deskriptif untuk variabel kunci. Kemudian pada
bagian 3, disajikan analisis klasifikasi intensi mudik pada tahun 2021 dan di bagian 4
disajikan hasil analisis dan kesimpulan.

PENGUMPULAN DATA

Perumusan Kuesioner
Kuesioner dirumuskan untuk mendapatkan informasi terkait keputusan atau intensi

pelaku perjalanan untuk mudik pada tahun 2021. Dalam rangka menginvestigasi faktor-
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faktor yang memengaruhinya, pertanyaan tentang kesehatan mental (Brooks et al., 2020) dan
alasan mudik (Prasetyo dan Sofyan, 2020) diakomodasi dalam kuesioner serta pertanyaan
tentang karakteristik demografi dan lokasi spasial.

Pada bagian pertama, responden diberi pertanyaan tentang alasan dan keputusan
mudik pada tahun 2020, yang merupakan tahun terjadinya pandemi Covid-19. Alasan mudik
yang ditanyakan terdiri atas alasan tradisi, liburan, rindu kampung halaman, senang
berpergian, dan waktu silaturahmi, dengan skala jawaban likert dari 1, yang menandakan
sangat tidak setuju, sampai dengan 5, yang menandakan sangat setuju. Pada bagian kedua
responden ditanya perasaannya saat pandemi, dengan 9 pertanyaan, yaitu frustrasi, depresi,
tidak sabar, lelah, khawatir, bosan, tidak produktif, jengkel, dan pengalaman terburuk. Skala
jawaban pada perasaan saat pandemi juga menggunakan skala likert, dengan 1 menandakan
sangat tidak setuju dan 5 menandakan sangat setuju. Pada bagian berikutnya ditanyakan
tentang intensi untuk melakukan mudik pada tahun 2021, dengan 4 pilihan jawaban, yaitu
tidak, tidak tahu, ya, dan ya jika ada vaksin. Selanjutnya di bagian akhir responden ditanya
tentang sosio demografi.

Selanjutnya kuesioner dibentuk secara online dengan platform formulir Google dan
formulir diubah menjadi tautan web. Kuesioner didistribusikan dengan bantuan surveyor
yang mengirim link kuesioner pada potensi responden dengan bantuan media-media sosial,
yaitu Facebook, Instagram, Twitter, Line, dan WhatsApp, sehingga interaksi tatap muka
selama survei dapat dihindari. Survei dilaksanakan secara daring selama 2 hari, dari tanggal
7 Juli 2020. Secara keseluruhan, terdapat 424 responden yang terkumpul dari seluruh
Indonesia. Setelah dilakukan sortir terhadap seluruh data, diperoleh 421 data yang valid,
yaitu data yang merupakan jawaban survei dari responden yang melakukan mudik pada Idul
Fitri tahun sebelumnya.

Tabel 1 Karakteristik Demografi Responden

Variabel (%) Variabel (%)
Sosio-demografi Sosio-demografi

< 18 tahun 19,7 Gender Pria 52,0

18-25 tahun 49,6 wanita 48,0

Usia 26-40 tahun 20,2 <1 juta Rupiah 4,0

41-60 tahun 10,5 1-2.5 juta Rupiah 8,1

> 60 tahun 0,0 2.6-5 juta Rupiah 14,5

Mahasiswa/pelajar 61,5 Pendapatan 6-7,5 juta Rupiah 22,6

PNS 3,6 7,6-10 juta Rupiah 10,0

Karyawan kantor swasta 15,9 10-15 juta Rupiah 13,1

Pekerjaan Wiraswasta 10,9 15-29 juta Rgpiah 7,1

Ibu Rumah Tangga 2,4 >20 juta Rupiah 10,7

Pekerja bebas/harian 4,0 SD/SMP/SMA 60,6

Pensiunan 0,5 Pendidikan D3/D4/S1 37,3

Tidak bekerja 1,2 S2/S3 2,1

Deskripsi Data
Tabel 1 menyajikan karakteristik demografi responden. Sebagian besar responden
berada pada usia belajar, yaitu 49,6% pada rentang 18-25 tahun. Hal ini diperkuat dengan
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kenyataan bahwa 61,5% responden adalah mahasiswa atau pelajar. Dari 61,5% tersebut,
sebagian besar berada pada jenjang pendidikan dasar, yaitu SD, SMP, atau SMA, dengan
jumlah 60,6% dari total responden. Selain itu, responden didominasi oleh laki-laki, yaitu
sebanyak 52%.

ANALISIS

Karakteristik Kesehatan Mental Pelaku Perjalanan

Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa para responden merasakan beragam perasaan
selama masa pandemi Covid-19. Lebih dari setengah responden (50,6%) merasa tidak sabar
dan berharap pandemi ini segera berakhir. Sebaliknya, sangat sedikit responden yang merasa
frustasi dan depresi, namun tak sedikit pula yang merasa jengkel, lelah, dan tidak produktif.

Tabel 2 Perasaan Responden Saat Pandemi Covid-19
Proporsi (%)
STS TS N S SS

Perasaan Saat Pandemi Covid-19

Frustasi 48 230 335 340 48
Depresi 78 247 321 304 50
Khawatir 2,9 40 14,7 56,3 221
Bosan 4,3 45 140 499 27,3
Tidak produktif 6,9 121 19,7 454 159
Jengkel 48 52 185 508 20,7
Lelah 48 69 214 496 17,3
Tidak sabar untuk cepat berakhir 36 02 57 399 506
Pengalaman terburuk saya 74 57 216 392 26,1

STS = Sangat tidak setuju; TS = Tidak setuju; N = Netral; S = Setuju;
SS = Sangat setuju

Karakteristik Alasan Mudik Pelaku Perjalanan

Pada Tabel 3 terlihat bahwa sebagian besar responden menyatakan bahwa mereka
melakukan mudik dengan beragam alasan. Terdapat 56,8% responden yang memilih setuju
untuk memanfaatkan mudik untuk berlibur atau refreshing. Selain itu, yang menjadi alasan
kuat lainnya adalah untuk bersilahturahmi dengan sanak saudara, dengan 38,2% responden
yang memilih sangat setuju. Alasan-alasan itu masih tetap menjadi motivasi para responden
untuk melakukan mudik tahun ini. Terlihat bahwa 47,8% responden tetap setuju memilih
alasan mudik sebagai sarana berlibur dan refreshing. Selain itu, 30,4% responden masih
sangat setuju jika mudik tahun ini merupakan kesempatan untuk bersilahturahmi dengan
sanak saudara.

Model Klasifikasi Intensi Mudik Tahun 2021

Model klasifikasi intensi mudik tahun 2021 dibentuk dengan menggunakan analisis
diskriminan. Variabel terikat pada model diskriminan, yaitu intensi mudik tahun 2021,
dideskripsikan pada Tabel 4. Sebagian besar (28,3%) responden masih belum menentukan
apakah mereka akan mudik. Namun tak sedikit pula yang telah menentukan bahwa mereka
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akan mudik tahun depan apapun yang terjadi. Hal menarik juga terjadi, dengan seperempat
responden memilih untuk tidak mudik tahun depan.

Tabel 3 Alasan Responden Mudik

Proporsi (%)
STS TS N S SS

Saya mudik karena...

Sebagai media saya liburan atau refreshing 5,7 52 176 56,8 14,7
Rindu kampung halaman 4,8 59 495 477 221
Rindu orang tua atau saudara 48 48 150 456 29,9
Senang berpergian 5,2 52 19,7 49,2 20,7
Merupakan tradisi keluarga saya 48 48 190 428 287
Waktu yang tepat bersilaturahmi dengan sanak

5,0 31 119 418 382
saudara

STS = Sangat tidak setuju; TS = Tidak setuju N = Netral; S = Setuju; SS = Sangat setuju

Tabel 4 Intensi Mudik Tahun 2021

Rencana untuk Mudik Tidak Belum Akan Mudik Jika Vaksin
Tahun 2021 Mudik Memutuskan Mudik Telah Ada
Proporsi (%) 25,9 28,3 21,1 24,7

Analisis diskriminan dengan variabel terikat intensi mudik tahun 2021 ditampilkan
pada Tabel 5. Dalam melakukan review kualitas model, dilakukan evaluasi nilai korelasi
canonical di setiap fungsi yang menjelaskan bahwa model dapat menjelaskan 10—-15%
variasi. Nilai kesesuaian klasifikasi pada model menunjukan nilai lebih besar dari 50,4%.

Interpretasi model diskriminan dilakukan dengan fungsi pusat grup atau Function of
Group Centroid (FGC), yang memisahkan 2 pilihan. Intepretasi dilakukan dengan mengeva-
luasi pilihan dengan nilai paling positif dan negatif serta loading pada structural matrix yang
lebih besar dari 0,3. Dari 4 grup intensi mudik tahun 2021, dihasilkan 3 fungsi. Fungsi
pertama memisahkan responden yang berintensi mudik dan responden yang tidak akan
mudik. Fungsi kedua memisahkan grup pelaku perjalanan yang belum memutuskan mudik
dan tidak akan mudik, dan grup ketiga memisahkan pelaku perjalanan yang belum
memutuskan mudik dan yang akan mudik jika terdapat vaksin.

Matrik struktur pada fungsi pertama menujukkan bahwa variabel pendapatan kurang
dari 2,5 juta rupiah dan alasan rindu orang tua cenderung berasosiasi pada pelaku perjalanan
yang akan mudik daripada yang belum memutuskan mudik. Sedangkan pelaku perjalanan
yang memiliki saudara yang tinggal bersama lebih banyak cenderung belum memutuskan
mudik daripada akan mudik.

Pada fungsi kedua ditemukan bahwa jumlah ketersediaan mobil yang tinggi dan
pendapatan lebih besar dari 10 juta berasosiasi dengan grup yang belum memutuskan mudik
daripada yang tidak akan mudik. Fungsi kedua juga menunjukkan bahwa responden yang
merasakan tidak produktif saat pandemi cenderung tidak akan mudik pada tahun 2021.
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Fungsi terakhir yang memisahkan antara grup pelaku perjalanan yang belum memu-
tuskan untuk mudik dan yang akan mudik jika ada vaksin ditemukan terpisah berdasarkan
alasan senang berpergian, perasaan jengkel dan tidak sabar saat pandemi, usia 25-40 tahun,
pekerja, dan mahasiswa. Pelaku perjalanan dengan usia 25-40 tahun, pekerja, orang yang
mengalami perasaan jengkel dan tidak sabar untuk menunggu Covid-19 berakhir, dan orang
yang senang berpergian cenderung akan memutuskan untuk mudik jika vaksin telah tersedia.
Sedangkan pelajar dan mahasiswa serta mereka yang berusia kurang dari 18 tahun cenderung
belum memutuskan untuk mudik.

DISKUSI DAN KESIMPULAN

Covid-19 telah mengubah bagaimana masyarakat melakukan kegiatan sehari-hari
dan membatasi pergerakan masyarakat, termasuk pada saat mudik tahun 2020. Penelitian ini
bertujuan untuk memahami bagaimana Covid-19 berpengaruh terhadap intensi pelaku
perjalanan untuk melakukan mudik pada tahun 2021 di Indonesia.

Deskripsi responden menunjukkan bahwa terdapat variasi intensi dalam melakukan
mudik, mulai dari keputusan untuk mudik hingga keputusan untuk tidak mudik. Variabel
yang memengaruhi keputusan tersebut diinvestigasi dalam analisis diskriminan dengan
variabel bebas karakteristik sosio demografi, alasan penggunaan, dan perasaan saat pandemi.

Model diskriminan menujukkan bahwa variabel sosio-demografi merupakan salah
satu variabel penjelas intensi untuk mudik pada tahun 2021. Pelaku perjalanan dengan
pendapatan keluarga kurang dari 2,5 juta rupiah cenderung akan mudik. Sedangkan pelaku
perjalanan dengan pendapatan keluarga tinggi cenderung dengan grup yang belum
memutuskan untuk mudik. Hal ini diprediksi pada keluarga dengan penghasilan lebih rendah
cenderung memiliki tradisi yang lebih besar untuk melakukan mudik dan memiliki
pertimbangan yang lebih fleksibel untuk melakukan mudik. Sedangkan pelaku perjalanan
dengan pendapatan yang lebih tinggi cenderung berhati-hati dalam melakukan mudik,
dengan keputusan untuk mudik dibuat jika vaksin sudah tersedia. Sementara itu, pelajar
cenderung belum memutuskan untuk mudik. Sejalan dengan pendapatan tinggi, ketersediaan
kendaraan pribadi yang tinggi berasosiasi dengan grup yang belum memutuskan untuk
mudik.

Alasan untuk mudik diketahui memengaruhi intensi untuk mudik. Alasan rindu
orang tua cenderung berasosiasi pada pelaku perjalanan yang akan mudik daripada yang
belum memutuskan mudik. Temuan ini menandakan perasaan emosional terhadap anggota
keluarga sangat memengaruhi keputusan mudik daripada variabel lainnya. Jumlah keluarga
atau saudara yang tinggal bersama cenderung masuk pada grup yang belum memutuskan
mudik. Diduga bahwa dengan semakin banyak anggota keluarga, kebutuhan untuk mudik
akan berkurang karena keluarga berkumpul pada satu rumah. Pelaku perjalanan yang
merasakan perasaan jengkel dan tidak sabar untuk menunggu pandemi berakhir cenderung
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akan melakukan mudik asal vaksin telah tersedia. Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun
orang merasakan ketidaksabaran dan perasaan jengkel, dalam memutuskan untuk mudik,
pelaku perjalanan tetap memilih membuat keputusan dengan risiko rendah, yaitu dengan
tersedianya vaksin.

Temuan penelitian ini merekomendasikan beberapa kebijakan dalam rangka
memitigasi efek negatif mudik pada tahun 2021. Belum adanya kepastian akan berakhirnya
pandemi Covid-19, penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pelaku perjalanan yang tetap
akan melakukan mudik pada tahun 2021, khususnya pada segmentasi pelaku perjalanan
dengan pendapatan yang lebih rendah dan pada usia muda. Dengan hal tersebut, sebelum
periode mudik, Pemerintah perlu mempersiapkan protokol mudik yang sesuai dengan
anjuran pembatasan sosial WHO (WHO, 2020). Selain itu, edukasi protokol inipun sangat
penting untuk diterapkan di lokasi-lokasi tujuan mudik yang umumnya merupakan
perkotaan dengan populasi lebih rendah atau pedesaan, sehingga tidak terjadi penyebaran
pada lokasi-lokasi tujuan tersebut. Selain itu, temuan tentang alasan mudik menunjukkan
bahwa alasan emosional sangat berperan dalam intensi untuk mudik. Dengan adanya
perkembangan teknologi, pemerintah dan swasta dapat meningkatkan infrastruktur
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) di daerah-daerah untuk meningkatkan
aksesibilitas telekomunikasi. Jika kebutuhan emosional yang terkait dengan aktivitas mudik
dapat difasilitasi, kemungkinan mudik dapat dimitigasi pada masa pandemi, khususnya pada
segmentasi pelaku perjalanan yang belum memutuskan atau masih memikirkan untuk
mudik.

Penelitian ini juga memiliki beberapa keterbatasan yang dapat menjadi dasar untuk
penelitian lebih lanjut. Penelitian ini hanya melakukan investigasi terhadap intensi untuk
mudik pada tahun 2021 tanpa melakukan inventarisasi karakteristik perjalanan mudik secara
lebih detail. Studi lebih lanjut akan bermanfaat untuk memahami perilaku secara lebih
komprehensif sehingga rekomendasi kebijakan dapat tersusun dengan lebih fokus dan lebih
terarah.
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